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A. Muqaddimah 

Qunut subuh sudah akrab di telinga 
masyarakat muslim Indonesia, hafaI baeaannya dan 
selalu diamalkan setiap harinya, karena mayoritas 
dari mereka dalam fiqih memang mengikuti mazhab 
Syati'i. 


Namun saat ini, ketika internet mudah diakses 
oleh siapapun, sebagian orang yang masih awam 
merasa bingung setelah mendengar dan mendapati 
adanya pendapat yang mengatakan bahwa qunut 
subuh itu adalah bid'ah dan dianjurkan untuk 
ditinggalkan. 


Tidak salah memang, membawakan fatwa ulama 
yang mengatakan bahwa qunut subuh itu tidak 
disyariatkan, tetapi alangkah bijaksananya apabila 
hal itu tidak diueapkan dalam konteks menyalahkan, 
karena diantara sikap bijak adalah menghormati 
pendapat yang sudah diamalkan mayoritas 
masyarakat suatu tempat, imam Malik mengatakan: 


\jjJu cU4L^i S U)l j4Lj 

0 ^ ^ 

^ iL I jjJ Jjj cJj-® 


"Sesungguhnya keutamaan Ali dan Abdullah bln 
Mas'ud tidak dapat dipungkiri, tetapi penduduk 
negeri kami (Madinah) mengambil pendapatnya 
Zaid bin Tsabit , apabila kamu dalam suatu 
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mosyorokot, janganlah memulai dengan apa yang 
mereka tidak ketahui " 1 

Maksudnya, ketika penduduk Madinah sudah 
akrab dengan mazhabnya Zaid bin Tsabit, maka 
janganlah kamu membawa mazhabnya Abdullah bin 
Mas'ud yang masih asing di kalangan masyarakat 
Madinah. 

Bukan berarti mazhab yang lain salah, namun 
dalam konteks ilmu fiqih, khususnya dalam masalah- 
masalah yang masih diperselisihkan, 
mengedepankan persatuan dan keharmonisan itu 
diutamakan. 

Termasuk di dalam masalah-masalah yang masih 
diperselisihkan itu adalah qunut subuh, disini penulis 
ingin sedikit menjabarkan tentang qunut subuh 
dalam perspektit mazhab Syati'i. Mudah-mudahan 
tulisan yang singkat ini bisa menambah eakrawala 
keilmuan kita semua. 


1 Siar A'lam an-Nubala, jilid: 11, Hal, 177 
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B. Pengertian Qunut 

1. Bahasa 

Qunut dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, di 
antaranya: 

a. Berdiri 

Sebagaimana sabda Rasulullah 

Shalat yang paling utama adalah yang lama 
berdirinya (HR. Muslim) 


b. Tunduk 

Sebagaimana tirman Allah *: 


aJ J S 4 J 


Bahkan milik-Nya lah apa yang di langit dan di 
bumisemua tunduk kepada-Nya. (Al-Bagarah 
116) 


c. Ta’at 

Sebagaimana tirman Allah *: 

l 4^ op-®' 

Wahai Maryam, ta'atilah Tuhanmu, sujud dan 
ruku'lah bersama orang-orang yang ruku". (QS. Ali 
'lmran : 43) 

d. Diam 
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Sebagaimana dalam riwayat Zaid bin Arqam: 

0 ^JoJb bS' !(Jl5 (j9jl (jJ Jjj (j_C 

(_J_C lj_Lk9b>-|& :Aj^)| ojjj C-Jjj oL>l 

9 "9 

Ijj_al9 ^(jcol9 4JJ lj_oj_9j (JiZujJl ojbj2Jlj oljJUji)l 

jj^JJIj 


c_J i 


"Dari Zaid bin Arqam beliau berkata: dahulu kamu 
berbieara satu sama lain ketika shalat sampai 
turun ayat: maka kami diperintah untuk diam". HR. 
Bukhari dan Muslim, redaksi milik Bukhari 


e. Doa 

Dan inilah penggunaan yang paling populer, imam 
Nawawi (w 676 H) mengatakan: 


^IJ_^Jj pLcjJI l^Lo 4j_UI (j aJ OjJi_aJi 

l l 

2 ^vij jSd plcjJl (_jc (j_LLfljj ljjJ-9 plcjJl 


"Qunut memiliki banyak arti dalam bahasa arab, 
di antaranya adalah do'a, baik doa untuk kebaikan 
atau do'a untuk keburukan. 

2. Istilah 

Adapun menurut istilah para ulama, qunut 


2 Tahrir Alfadz at-Tanbih, Hal. 73 
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diartikan sebagai berikut: 

j j ^jJLl! (_j-A! o_c3 

3 ^bdjJ! j_0 0 

"Menurut ulama ahll syari'at qunut adalah nama 
untuk do'a dalam shalat pada saat tertentu ketlka 
berdiri" 


C. Qunut Shbuh Menurut 4 Mazhab 

Qunut subuh menurut jumhur atau mayoritas 
ulama, baik dari kalangan sahabat, tabi'in dan imam- 
imam mujtahidin hukumnya adalah sunah. Imam 
Nawawi (w 676 H) mengatakan dalam al-Majmu': 


3 ! JJjlj cuJjj p!^ OjjjjJ 


4jI 


^Lo Jl*j (3103 oloJ! jSl (Jil l^_>3 Jjo 

<wjl£L>J! Jj j^3 (j^jJ^J! j5o jj! 4j Jlj jjOo3 

4 I 1 ' 65'i u^i 6uiij 

j_0 4j J I 53 4j>oC>_^3 JjJ l_jo L) jp ^ j i 1 0 1 j j 
^JJ (j! jjl lO_&J_o 3-^3 q 7>-9 jj*jbJ! 


3 Al-Futuhat al-Rabbaniyyah 'Ala al-aAdzkar an-Nawawiyah, 
Juz: 2, Hal: 286 
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l djl3j £tJU 2> jjjl (j_c*o>J!j 


Madzhab kami (syafi'i) bahwasannya qunut itu 
dianjurkan (mustahab) baik ketika terjadi beneana 
(nazilah) atau ketika tidak ada beneana (qunut 
subuh), inilah pendapat kebanyakan dari ulama 
salaf dan ulama-ulama setelah mereka atau 
banyak dari mereka. 

Termasuk yang berpendapat seperti ini adalah Abu 
bakar as-Shidiq, Umar bin Khathab, Utsman , Ali, 
Ibnu Abbas, al-Barra bin 'Azib rp, berdasarkan 
periwayatan dari imam Baihaqi (w 458 H) dengan 
sanad yang shahih. 

Pendapat ini juga dikatakan oleh sebagian besar 
ulama tabi'in dan ulama-ulama setelah mereka, 
termasuk di dalamnya adalah Ibnu Abi Laila, Hasan 
bin Shalih, Malik bin Anas dan Daud ad-Dzahiri. 


Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam kitab al-l'tibar: 
<Ol-&lA9 '5'jA-yZ> dJj-tijJ! A3J 

(j-0 J (j^Cy-9 (jAjobJlj 4jL>_^2jl >3 (j-olijl 'l 


'OjjJiJl oLol (_j| pLoJlC 


"Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
qunut pada shalat subuh, mayoritas ulama dari 


4 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid: 3, hal. 504 

5 Al-I'tibar min an-Nasikwa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 90 

muka | daftar isi 




Halaman 12 dari 43 


kolongon sohobot , tabi'in dan ulomo-ulomo 
seteloh mereka di berbagai negri berpendapat 
adanya gunut (subuh)" 


Di kalangan ulama empat mazhab, yang 
mengatakan tidak adanya qunut subuh adalah 
mazhab Hanati dan mazhab Hanbali. 


I 3 4j I 3 4111 Ju i, (} 

0^4-9 J-oj>!j (jbLo_<-oJ 4jL>t^j>!j 


"Abdullah bin Mas'ud beserta para muridnya, Abu 
Hanifah beserta para muridnya, Sufyan ats-Tsauri 
dan Ahmad bin Hanbal berpendapat tidak adanya 
gunut dalam shalat subuh. 


I O^J<-aJ I 01j-&j ■ CSjyi 3 ^4 \3 ‘ktkdsAi 

l4Ij ‘3-^ l4' 

I 3 llj 4 4ll I (JvJJ t pl3j jJ I lj 

^0j5vJ !4Jjljc>Jl (Jllj 4 ^Jj jj>tilJl OjJuJl !4iuJc> 


"Bagi ulama Hanafiyah, ulama Hanabilah dan 
Sufyan ats-Tsauri, gunut pada shalat subuh 
tidaklah disyariatkan, pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan Abu 
Darda rp.. Abu Hanifah mengatakan: gunut subuh 

6 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jilid: 3, hal. 504 

7 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, J uz: 34, Hal. 58 
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adalah bid'ah, sedangkan ulama-ulama Hanabilah 
mengatakan gunut subuh adalah makruh. 


1. Dalil bagi yang kontra qunut subuh 

Para ulama yang mengatakan tidak 
disyariatkannya qunut subuh berhujjah dengan 
beberapa hadits, di antaranya: 

a. Hadits Anas bin Malik 




"Dor/ /Anos bin Malik radhiyallahu: bahwasannya 
Rasulullah St melakukan gunut selamasatu bulan 
mendoakan keburukan pada beberapa orang- 
orang arab kemudian meninggalkannya". HR 
Bukhari dan Muslim, redaksi milik Muslim 


1. Hadits Sa'ad bin Thariq 

4Jd! (Jjx*ij C ij\l-o ^3 4 _j! \j *(Jl3 y V! tillLa ^j! (jc. 

UaU 6L_i]Ua ^! <jJ jlc.j t (j\ a 1C j j 4^)5Lj <_gj!j ^Iluj 4 j1c. ^ 

i jjj j! [(Jls ?(jj)Vi^i !j3lSl t(jjlui (jAi/a*\ (j-o ! j^j Vi^Sllj 


"Dor/ Abu Malik al-Asyja'i (Sa'ad bin Tharig bin 
Asyim), beliau berkata: aku bertanya pada bapakku 
(Tharig bin Asyim), wahau bapakku, sesungguhnya 
engkau telah shalat bersama Rasulullah Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan bersama Ali di Kufah 
selama lima tahun, apakah mereka melakukan 
gunut? Bapakku menjawab: wahai anakku, gunut itu 
muhdats (perkara baru). HR. Tirmidzi 
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b. Hadits Abdullah bin Mas’ud 

eiS U syU» J!> j!p J^p 

/ & s I ^ I ^ 

4j j_« Jj-'-* , J 


Dari Abdullah bin Mas'ud: Rasulullah #' tidak 
pernah sakali pun melakukan qunut pada shalat- 
shalatnya. HR. Balhaql 


e. Hadits Abdullah bin Umar 

:JU c_J&J Jljl *J \yS c_iii cC_caj pia 

\jj\Sr^>\ y* BS~\ Jp 4lj? 'a-5~\ 


Dari Abu Mijlaz, beliau berkata: aku shalat subuh 
bersama Ibnu Umar, beliau tidak membaea qunut; 
maka aku bertanya kepadanya: mengapa engkau 
tidak berqunut? Kemudian beliau berkata: aku 
tidak mengingatnya dari seorangpun dari sahabat 
kami". HR. Baihagi 


d. Hadits Abdullah bin Abas 


0*0 . » 
4P-Jj ^dU\ 


< . / *■£» * * 

0' 




u* 


Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: sesunggunya 
qunut subuh adalah bid'ah" 


e. Hadits Ummu Salamah 
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"Dari Ummu Salamah, beliau berkata: Rasulullah 
melarang melakukan qunut subuh". HR. Baihaqi 

2. Dalil Mendukung Qunut Subuh 

Para ulama yang berpendapat bahwa qunut subuh 
disyariatkan dan hukumnya sunah berhujjah dengan 
beberapa hadits, sebagaimana disampaikan oleh 
imam Nawawi (w 676 H) dalam al-Majmu /8 : 



Dan ulama kami berhujjah dengan hadits Anas r/: 
bahwasannya Nabi & melakukan qunut selama 
satu bulan, mendo'akan kejelekan kepada mereka 


8 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, J ilid: 3, hal: 504-505 
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kemudian meninggalkan (do'a) tersebut. Adapun 
gunut subuh maka beliau tetap melakukannya 
sampai wafat. Hadits shahih, diriwayatkan oleh 
sekelompok huffadz, mereka semua 

menshahihkannya. 


Dan di antara yang menyatakan seeara jelas 
tentang itu adalah al-Hafidz Abu Abdillah 
Muhammad bin Ali al-Balkhi dan al-Hakim Abu 
Abdillah di beberapa tempat dalam di kitab-kitabnya, 
begitu juga al-Baihaqi. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh ad-Daruquthni dari beberapa jalan dengan 
sanad-sanad yang shohih. 


Sl ^p DUip U cJLU : Jli ^pj 

Ju oli aAj Ju j 

J^i ®'jj -^4-^ u)UipJ JUpJ 


SlU' 'Ia 


Dari Awam bin Hamzah , dia berkata: "saya 
bertanya kepada Abu Utsman tentang gunut 
subuh, dia menjawab: gunut subuh itu setelah 
ruku'. Aku bertanya lagi: dari mana kamu tau itu? 
Dari Abu Bakar , Umar dan Ali. Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Baihagi j dia berkata: hadits ini 
sanadnya hasan 




: ^Ol J2ii J 
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P Jp UlA Jlij o'Jj 


i» ^ ^ i» ^ 

jj4w> 


"Dor/ Abdilloh bln Ma'qii seorang Tabi'in, dia 
berkata: Ali ?; melakukan qunut subuh". Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Baihaqidia berkata: hadits ini 
dari sahabat Ali shohih masyhur. 


aW' Jji*j j' !41P J,l*j 4^' 


o'jj £tJ^J' J jlS"" ^Jljj 4-jLp 


Dari al-Barro: "sesungguhnya Rasulullah ^selalu 
melakukan qunut di Subuh dan Maghrib". (HR. 
Muslim) 


Hadits-hadits tersebut manthuqnya seeara shorih, 
tegas, eksplisit mengatakan bahwa Nabi S 
melakukan qunut subuh, begitu juga Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali ep, yang ditinggalkan adalah 
do'a buruk dan laknat atas orang-orang kafir. 

3. Jawaban Atas Dalil Kontra Qunut Subuh 

Dalil-dalil yang dikemukakan oleh ulama-ulama 
kontra qunut subuh ini telah dijawab oleh ulama- 
ulama Syati'iyyah, berikut ini adalah jawaban- 
jawaban yang disampaikan oleh imam Nawawi (w 
676 H) 9 : 


9 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 505 
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a. Jawaban atas hadits Anas 


<jU C-J jj>- Ulj 

** ^ 

(Ubd^l ^^Ip lUjL 1 iijJ Sl^Uli a 5^J j 4jji (j U|4P 

iJjj Jl iijj *y laa i ^ g ":«lj jlUiil 

s s Q 0 

cU)Jj>- L)*^ (jU-U JjjLJ1 1JlaJ -Ul jup (3 cjj-U1 

uiii 5jii ^i j uiU jjj: j[ j J?\ 

oLjSli (_^jJl 1 -Laj U g: .1 ^UsL' cU>U-9 ^cjjU 
jLp jp o^LUL (^4-U' Ujj *^j 

^E_j?jjj 3*111 iijj" Lc| 4jl ^»La*yi ^,jJ J>>]1 

3jj P" 4jji (3®j 4_fljLUl ojjjJSi (jl 4jljj JjjLjl 1 -La 

^ Luii' 


Adopun jawaban atas hadits Anas dan hadits Abu 
Hurairoh yaitu hadits yang berbunyi "kemudian 
Nabi meninggaikannya", maksudnya adolah 
meninggalkan do'a keburukan dan laknat atas 
orang-orang kafir, bukan meninggalkan gunutnya. 
Atau juga maksudnya adalah meninggalkan gunut 
di shalat selain shalat Subuh. 


Penafsiran ini sangat kuat, karena hadits Anas 
yang berbunyi: "Nabi tetap gunut subuh sampai 
wafat" merupakan hadits shohih dan jelas (eksplisit 
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menunjukan qunut subuh), maka wajib dilakukan 
al-jam'u (kompromi) diantara dua hadits tersebut. 
Dan yang kami sebutkan adalah hasil yang kuat 
dari proses al-jam'u tersebut. 


Dan al-Baihaql telah meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abdurrahman bin Mahdiseorang 
Imam (ilmu hadits) bahwasannya dia berkata: 
"yang ditinggalkan oleh Nabi adalah laknat". 
Tafsiran ini juga diperkuat oleh hadits Abu Hurairoh 
di atas yang berbunyi: "kemudian Nabi 
meninggalkan do'a atas mereka 


Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam al-l'tibar: 

:fe\ aSjj jj :ooJu>JI 4^c<UJI 

10 jllsj| Jc i\zis\ 


"Adapun hadits Anas maka tidak pas untuk 
dijadikan hujah karena tidak ada dalalah (petunjuk) 
akan terjadinya nasakh (hukum qunut), adapun 
ueapannya "kemudian Nabi meninggalkannya" 
maksudnya adalah meninggalkan do'a keburukan 
atas orang-orang kafir" 

Kemudian di akhir jawaban al-Hazimi (w 584 H) 
mengatakan: 


10 Al-I'tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 95 
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J4>I CLoJj>J! (jja e.3ji> 4j ^o-I^-idoii U 

11 ^oUJ! (_$j.c3 ^6J OU5 ooJu>J! 


"Apa yang kalian pegang teguh (sebagai dalil 
naskh gunut subuh) adalah sebagian dari hadits, 
seandainya kalian meneari/memeriksa keutuhan 
hadits akan tampak jelas salahnya tuduhan naskh" 


b. Jawaban atas hadits Sa’ad bin Thariq 

(jjJJ! 4j !jj j! (3j!JJ ,jj Jo!jj>J!3 

JJo>j-9 jSl ^od&3 joix- 55 lj |0 -^jco Oj-XiJ! !jjjj! 

^o-^-oj4ijj 


"Adapun jawaban untuk hadits Sa'ad bin Tharig: 
bahwa riwayat orang-orang yang menetapkan 
(qunut) sangat banyak dan pada mereka ada 
tambahan informasi (dari apa yang diketahui oleh 
Thoriq bin Asyim), maka wajib mengunggulkan 
riwayat mereka" 


Imam Baihaqi (w 458 H) dalam as-Sunan 
mengatakan: 


4_aL> (_Jo (j^- ^iLa^oJ |oOi! jj (3jU5 


11 AM'tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 95 
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41^ 4 ] ^$o>Jl9 Oj\£- 4j^jaj> Jj5j l 




Thariq bin Asyim al-Asyja'i tidak mengetahui 
(hukum qunut subuh) dari imam shalatnya, maka 
dia menganggap muhdats (perkara yang diada- 
adakan) sementara orang-orang selain beliau 
mengetahuinya, maka hukum diambil dari yang 
mengetahuinya bukan dari beliau" 


c. Jawaban atas hadits Ibnu Mas’ud 


(j_o 4j^J |jj>- oOLut-O 4j| (jjl 00 l4j>- (j_Lj 

jjL> (jj Jodj>od 4j|jj 

5jlJjJ ^JJi9 olo! (jo! OoJj>-j £jj 4j^!j 


^oJoJ! 


iawaban atas hadits Ibnu Mas'ud: bahwasannya 
hadits tersebut dho'if jiddan (sangat lemah), 
karena hadits tersebut dari riwayat Muhammad 
bin Jabir as-Sahmi', sedangkan dia adalah orang 
yang sangat lemah (hafalannya) juga matruk (tldak 
diambil riwayatnya). 

Juga karena hadits tersebut berbentuk nafyun 
(penafian) sedangkan hadits Anas adalah itsbat 
(penetapan) maka diunggulkan itsbat atas nafyun 
karena adanya tambahan informasi. 


12 As-Sunan al-Kubra, J ilid: 2, Hal. 302 
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Jawaban atas hadits Ibnu Umar 


jl AlkJu>B ^ ^l C-o j4>-3 

Ja-g3- ,ji> 


Adopun hadits Ibnu Umar, maka beliau belum 
mengetahui tentang hadits gunut atau dia lupa, 
sedangkan Anas bin Malik, al-Barro bin Azib dan 
selain mereka berdua mengetahuinya, maka 
diunggulkan orang-orang yang tahu (hafal). 

d. Jawaban atas hadits Ibnu Abbas 


\i' 0 ( . ^ 

Oljj JJj IJj>- 4j| ^jpj 

ili juj oU'i Jb' j si^ ^ ^ii 
j L-Ii JjJ l4jj Jjj li.p Jl J V j 



Jawaban atas hadits Ibnu Abbas adalah bahwa 
hadits tersebut dha'ifjiddan (sangat lemah). Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh al-Baihagi dari riwayat 
Abi Laila al-Kufi, beliau berkomentar: hadits ini 
tidak shahih karena Abi Laila matruk (tidak diambil 
riwayatnya). Dan kami telah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwasannya beliau melakukan gunut 
subuh. 


e. Jawaban atas hadits Ummu Salamah 
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l 4jl jj (j_o 4j^)_ Jj eOooyb 4jl 4Ul1o (j£-J 

(jj 4Jjl -L<-C- (ji- (jJco>j)l J-o£- (jj 4_juJLJC- (j-£- j)J 

4j'jH)l «Q)jjb (jJji9j|jJl Jl9 4oJu-o ^>1 (j_C- 4jj| (jC £_9lj 
^l 4JjIj 4^oJ_Jo ^l (j_o ^U^o £_9UJ ^-^2J )Jj 


Jawaban atas hadits Ummu Salamah adalah 
bahwasannya hadits tersebut lemah, karena 
berasal dari riwayat Muhammad bin Ya'la dari 
'Anbasah bin Abdirahman dari Abdullah bin Nafi' 
dari bapaknya dari Ummu Salamah. Daruquthni 
berkata: "mereka bertiga semuanya lemah , dan 
juga tldak valid bahwa Nafi' mendengar dari 
Ummu Salamah wallahu a'lam". 


Sebagian orang di masa ini mempermasalahkan 
keshahihan hadits Anas bin Malik bawasannya 
Rasulullah ii tetap melakukan qunut sampai 
watatnya, mereka mengatakan bahwa haditsnya 
dha'it karena terdapat rawi (periwayat) yang lemah 
dalam rantai sanadnya yaitu Abu Ja'far ar-Razi yang 
menurut sebagian ulama ahli hadits dinilai buruk 
hatalannya. 

Memang benar sebagian ulama ahli hadits 
menganggap Abu Ja'far ini lemah, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w 751 H) 
dalm Zad al-Ma'ad: 


!(jqAJoJl (jjl 0^_C-J A-oj>J 4jjjLyb A9 j_fl_*j> ^jl 
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!015j>- (Jj! cjl!j 1jd5"^£jj Jl 5 j JjJj>J 06 " 

13 j^LLuoJ! ^j-iJj (j6" 


"Adapun Abu Ja'far ar-Razi ini, telah didha'ifkan 
oleh imam Ahmad dan lainnya, Ibnu al-Madini 
mengatakan: beliau sering meneampuradukan 
(hadits), Abu Zur'ah mengatakan: beliau sering 
keliru, Ibnu Hibban mengatakan: beliau menyendiri 
dengan hadits-hadits munkar dari orang-orang 
masyhur" 


Namun perlu diingat, perkara tashhih 
(penshahihan) hadits ini adalah perkara ijtihadiyah, 
sangat dimungkinkan di dalamnya terjadi perbedaan 
penilaian, karena memang kenyataanya tidak sedikit 
ahli hadits yang mengatakan bahwa Abu Ja'far ini 
adalah rawi yang tsiqah (kredibel). Sebagimana telah 
dikatakan oleh imam Nawawi (w 676 H) bahwa hadits 
Anas bin Malik ini adalah hadits shahih yang 
dishahihkan dan diriwayatkan oleh banyak ahli 
hadits: 


jb!j2j>J! 4 -^Loj> oljj Oojj> 

OJ JJoj>J> 4A1! ! Jj2_9 1>J! 4Jj>l^j ^Js- (jj2J j)JOoj 

4_jS" 0 _o £_ybl^_o 4JJ1 ObS- ^j! ^l3Jlj jj^JjJ! ()Js- 


13 Zad al-Ma'ad, Hal. 267 
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^ JloLojL) (jjO ^jJai5jl jJI di3JJ 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh sekelompok 
huffadz, mereka semua menshahihkannya. Dan di 
antara yang menyatakan seeara jelas tentang itu 
adalah al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Ali 
al-Balkhi dan al-Hakim Abu Abdillah di beberapa 
tempat dalam di kitab-kitabnya, begitu juga al- 
Baihagi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni dari beberapa jalan dengan sanad- 
sanad yang shohih. 

al-Balkhi (w 295 H), al-Hakim (w 405 H), al-Baihaqi 
(w 458 H) dan Daruquthni (w 385 H) adalah para 
muhadits yang diakui oleh seluruh ulama. 

Adapun pembahasan tentang Abu Ja'far ar-Razi ini 
maka penulis rekomendasikan para pembaea 
sekalian untuk membaea kitab al-Qaul al-Mabtut Fii 
Shihhati Hadits Shalati as-Shubhi bi al-Qunut 
karangan Hasan bin Ali as-Saqqaf as-Syafi'iy (w 1335 
H), disana dijelaskan seeara gamblang bahwa banyak 
terjadi penyamaran intormasi tentang Abu Ja'far dan 
bahwasannya banyak ulama ahli hadits yang menilai 
Abu ja'far ini adalah rawi yang tsiqah (kredibel) 

Namun point inti yang penulis ingin sampaikan 
adalah, bila seandainya memang benar bahwa hadits 
yang menyatakan tidak adanya qunut subuh adalah 
shahih, maka jangan lupa, banyak juga hadits shahih 
yang mengatakan adanya qunut subuh, apabila 


14 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, J ilid: 3, hal: 504 
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terdapat dua intormasi, yang satu menetapkan dan 
yang satu manatikan, maka yang menetapkan 
didahulukan karena disitu terdapat tambahan 
intormasi yang mungkin belum didapatkan dari 
orang-orang yang mengintormasikan penatian, 
imam Nawawi (w 676 H) ketika mengomentari hadits 
Ibnu Mas'ud mengatakan: 

OOljjJ olol ,j^ol OoJj>-3 




Juga karena hadits tersebut berbentuk nafyun 
(penafian) sedangkan hadits Anas adalah itsbat 
(penetapan) maka diunggulkan itsbat atas nafyun 
karena adanya tambahan informasi 


Al-Hafidz al-lraqi (w 806 H) setelah meriwayatkan 
hadits qunut dari Abu Bakar, Umar, Ali dan Ibnu 
Abbas, kemudian beliau mengatakan: 


o l^l Ij!j OjAoJl 

15 ooi4J! 


"Teiah valid dari mereka hadits tentang gunut, 
apabila terjadi kontradiksi antara itsbat 
(penetapan) dan nafy (penafian) maka 
diunggulkan yang itsbat. 

Kesimpulan 

Setelah melihat diskusi para ulama terkait 


15 Tuhtat al-Ahwadzi bi Syarh J ami' at-tirmidzi, J ilid. 2, Hal. 363 
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pendalilan qunut subuh ini, kita bisa melihat 
beberapa intormasi berikut: 

1. Bahwasannya Rasulullah pernah melakukan 
qunut subuh. 

2. Rasulullah pernah melakukan qunut untuk 
mendo'akan orang katir kemudian 
meninggalkan do'a keburukan setelah adanya 
larangan dari Allah, dan makna ini merupakan 
penjelasan dan maksud dari hadits Anas bin 
Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah 
meninggalkan qunut. 

3. Rasulullah terus melakukan qunut subuh 
sampai watatnya. 

4. Khulata ar-Rasyidun melakukan qunut sebuh 
sepeninggal Rasulullah. 

5. Adanya qunut subuh merupakan mazhab 
jumhur ulama. 

6. Dalil-dalil yang dikemukakan pihak kontra 
qunut subuh tidak bisa menumbangkan dalil- 
dalil dari pihak pro qunut subuh. Wallahu 
a'lam. 
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D. Posisi Qunut Dalam Shalat 

Dalam pandangan mazhab Syafi'i, qunut subuh 
dilakukan setelah i'tidal dari ruku' sebelum sujud 
pada raka'at kedua, imam Nawawi (w 676 H) 
mengatakan: 



"Melakukan qunut subuh setelah mengangkat 
kepala untuk i'tidal darl ruku' pada raka'at kedua 
hukumnya sunah menurut kaml tanpa adanya 
khilaf" 

Ini berbeda dengan mazhab Maliki yang 
mengatakan bahwa qunut subuh atdhal dilakukan 
sebelum ruku', meskipun boleh dilakukan setelah 
ruku'. Dalam kitab Hasyiah ad-Dasuqi 'ala as-Syarh al- 
Kabir disebutkan: 




"Dan disunahkan membaea doa qunut seeara sirr 
(pelan) pada shalat subuh saja , dan disunahkan 


16 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 494 

17 Hasyiah ad-Dasuqi ala as-Syarh al-Kabir, Hal. 248 
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melakukannyo sebelum ruku'. 


E. Tata eara qunut 

1. Mengangkat Kedua Tangan 

Dianjurkan untuk mengangkat kedua tangan 
ketika membaea do'a qunut, inilah pendapat yang 
dipilih imam Nawawi: 


(3^'j .... C. 


18 


J_Lf- ./3 i! jJ5s ij_Aj 


"Apakah dianjurkan mengangkat kedua tangan 
ketlka gunut? Ada dua pendapat yang masyhur (dl 
kalangan ulama syafi'iyyah); pertama tidak 
dianjurkan, kedua dianjurkan, yang kedua ini yang 
shahih menurut ulama-ulama syafi'iyyah. 


2. Tidak Disunahkan Mengusap Wajah 

Ketika telah selesai membaea do'a qunut, maka 
baik imam, makmum atau muntarid langsung turun 
untuk bersujud dan tidak dianjurkan mengusap 
wajah dengan kedua tangannya, imam Nawawi 
setelah menyebutkan beberapa pendapat di 
kalangan ulama syati'iyyah tentang masalah ini 
mengatakan: 


18 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 499 
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19 


^uloo (jjA 4jJu £-9j ^j>o^2J! 


"Yang shahih adalah dianjurkan mengangkat 
kedua tangan tanpa mengusap wajah" 


Diam ketika imam membaea tsana (pujian) 

Ketika imam membaea qunut ada beberapa saat 
seolah imam diam tidak membaea sesuatu, padahal 
sebenarnya imam sedang membaea tsana (pujian) 
kepada Allah, maka ketika itu kita sebagai makmum 
hendaknya ikut membaea tsana (pujian) atau diam. 


iSiiLe ^3 dJbl5 4j^j ^^J) Lo!3 

4jj)_ ^^! 4SjjlAiJlj C-v5Jloj! 4j^9 4SjLco9 


"Adapun tsana (pujian) yaitu ketika baeaan ( 
^/^i/41/4 ^ maka makmum mengikuti 

baeaan imam dalam baeaan (tsana) tersebut atau 
diam, tetapi apabila ikut membaea tsana itu lebih 
afdhal kerena baeaan tersebut berupa pujian 
(kepada Allah) dan dzikir , tidak layak ketika itu 
membaea amin." 


£155 4jt0j3-l (_jj 


19 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 501 

20 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 502 
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21 


4ul9 4A9!jJJ! Clj l$L j5oj 


"Membaea tsana itu sirr (pelan) yaitu baeaan ( 

u^l) karena baeaan itu berupa pujian dan 
dzikir, maka ikut membaeanya (bersama imam) itu 
lebih pantas." 


3. Apakah disyariatkan membalikkan 
telapak tangan? 

Di beberapa tempat, sering kita dapati ketika 
imam membaea redaksi-redaksi tertentu dalam do'a 
qunut, telapak tangan yang tadinya menghdap ke 
atas diputar balik, sehingga punggung tanganlah 
yang menghadap ke atas, apakah maksud dari ini 
semua? Syaikhul Islam Zakaria al-Anshari (w 926 H) 
mengatakan dalam kitabnya: 


J pUJU! (Jl AliS"j! JUi*J! 

J\ ULJ CjLo <j| U^iUij 3 £_9jJ pUo 

4_oA5"" j ^ L i ! ^-LuJ 4 _lLc 4_tl! 4dj!_ 

^oLLo (J U p( j_uJu9j jSJUoU o!3j pUUJ! (Jj 


Tora ulama mengatakan: sunah hukumnya 
menghadapkan punggung telapak tangan ke langlt 
dalam setiap do'a tolak bala, dan menghadapkan 


21 Mughni al-Muhtaj, Jilid: 1, Hal: 370 

22 Asna al-Mathalib Fii Syarh Raudh at-Thalib, Hal. 293 
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telapak tangan ke langit dalam setlap do'a yang 
berisi permohonan , itu karena Nabi ^ketika shalat 
istisga menghadapkan punggung tangannya ke 
langit menurut riwayat dari imam Muslim, maka 
giyaskanlah pada istisgo yang semakna 
dengannya" 

Kesimpulannya, membalikkan tangan ketika 
berdo'a itu dilakukan saat menolak bala, adapun 
ketika memohon atau meminta suatu permintaan 
maka yang benar adalah mengangkat tangan dengan 
telapak tangan menghadap ke atas. 


F. Baeaan Qunut 

1. Redaksi do’a qunut 

Do'a qunut sebenarnya boleh dengan membaea 
do'a apa saja, baik do'a itu warid dari Nabi atau 
bukan warid dari Nabi ® alias do'a redaksi bebas, 
tidak wajib terpaku dengan satu redaksi, imam 
Nawawi (w 676 H) setelah menyebutkan adanya dua 
pendapat tentang masalah ini mengatakan: 


4il j^A4JI 4j i5jJl II 


"Pendapat yang shahih dan yang populer yang 
dipilih oleh mayoritas ulama syafi'iyyah adalah 


23 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 497 
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bahwa qunut subuh tidak terpaku pada satu 
redaksi, tetapi boleh dengan membaea do'a apa 
saja" 


Begitu juga imam al-Mawardi (w 450 H) dalam a 
Hawi mengatakan: 




24 ^ 


"Dengan do'a apapun seseorang membaea qunut , 
baik do'a yang ma'tsur dari Nabi atau yang bukan 
maka gunutnya sah" 


Namun meskipun boleh dengan redaksi do'a 
bebas, para ulama umumnya menganjurkan do'a 
qunut dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib, yaitu: 


(^\JjJJ r _ 9 Lc< lcj r (^j_o_*-9 I ^y. ^ Ll I 

Lo I Lo^l 9 (3 _i!j Ljj cLJ3j 

(jJo 3 4j| eilLLe yiiiii (jyiiiL) CtJu^2-9 

c-jJUoj c-\SjLL) c-LJIj 


To Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk , berilah aku kesehatan 


24 Al-Hawi al-Kabir, Jilid: 2, Hal: 153 
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seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah aku bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada ku, peliharalah aku dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, maha sueilah Engkau 
dan maha tinggilah Engkau.". HR. Abu Daud, 
Tirmidzi, Nasai 


Sebagian ulama memberikan sedikit tambahan 
pada redaksi do'a qunut di atas berdasarkan 
beberapa riwayat hadits yang lain, seperti riwayat 
Baihaqi dan riwayat dari Abu Daud, imam Nawawi 
mengatakan: 


£■ (jJo J_*j 3lj jjj 

4j (j-olj 0l9 <JJjJj UjjjIJ 


"Apabila menambahkan pada do'a gunut redaksi 
(esSM J*j yjj sebelum (<nd^j 40 ^J4$ kemudian 
setelahnya membaea redaksi ( u ^ _L llII dlti 
41// maka itu tidak apa-apa." 


Sehingga redaksinya menjadi seperti berikut: 


^j\J jJ J r _ -*-j. 9 l_C- (j^o—*-9 (j>-9 l_C r_-y. - (j^o_*_9 ( ^ I ^y. ^ UI 
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Lo j-Jo e-LLiie- I LCl 9 J _l!j 15J d-Lii Jj (j_o-j-9 

(i) jj U 4j| tliLLe (^yiiiL!) tiij} CUL^2_9 

(Ul)l9 cUJUoJ lU5jLo cJ 31U ^ j-s6 

(-UjJ| L_Jjj'!j Uj-fl-iJCo! C-vXCJ-9 U (_J-C CoJ>Jl 


To Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan 
seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah aku bersama orang yang telah Engkau 
pimpin , berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada ku, peliharalah aku dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, tidak akan mulia 
orang yang memusuhi Engkau, maha sueilah 
Engkau dan maha tinggilah Engkau, bagi Mu lah 
segala puji atas apa yang telah Engkau putuskan, 
aku memohon ampun dan bertaubat kepada Mu" 


Redaksi di atas dibaea ketika shalat muntarid 
(sendirian) tetapi apabila dibaea ketika menjadi 
imam maka dianjurkan mengubah objek do'anya, 
yang tadinya tunggal (untuk diri sendiri) menjadi 
jamak (untuk semua), imam Nawawi mengatakan: 


()Jj pUjJL) 4-CJjj LoUd <jtf (jls LolikUU bJ^ 
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25 


-LiAL) 


Para ulama kaml mengatakan, apablla menjadi 
imam, hendaklah tidak mengkhusukan do'a untuk 
dirinya sendiri tetapi jadikanlah da'a itu umum 
(untuk semua) dengan menggunakan redaksi 
jamak (plural). 


sehingga redaksinya menjadi seperti berikut: 

UJjjJ cc-<-9 \sj Lc-J ct-o tj t ^ ^ 111 

CJvXCi9 U Lt9 J CPol1 oS- I Lo^-9 bJ -lJj tjj ddJjj ijy&y~ 9 

% cjCJlj ([J jj *§ 4j| tjy2JLJ) clJj| 

lo ^ _X<oj>J t ei.1.9 r --i] Uj 3 r bo CtoX t-C- ^-^j 


To Allah berilah kami petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah kami kesehatan 
seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah kami bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada kami, peliharalah kami dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 


25 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 496 
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Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, tidak akan mulia 
orang yang memusuhi Engkau, maha sueilah 
Engkau dan maha tlnggllah Engkau, bagi Mu lah 
segala puji atas apa yang telah Engkau putuskan, 
kaml memohon ampun dan bertaubat kepada Mu" 


2. Menambah Shalawat 

Setelah selesai membaea do'a gimut, dianjurkan 
menutupnya dengan membaea shalawat kepada 
Nabi il, imam Nawawi mengatakan: 


4jj II 40 Cj^AqJ! JL*j 

26 ,- *, J^J>j>Jl3 I 


"Apakah dianjurkan bershalawat kepada Nabi $ 
setelah do'a gunut? Ada dua pendapat , pendapat 
yang shahih yang populer dan yang dipilih oleh 
muallif (imam Syirazi) dan mayoritas ulama adalah 
dianjurkan (membaea shalawat) 


Dalilnya adalah hadits riwayat imam Nasa'i bahwa 
di akhir redaksi do'a yang diajarkan Nabi if kepada 
Hasan bin Ali terdapat baeaan shalawat: 




26 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 399 
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j oUiS^I s.Vjis Uip 
£gU' J&J- aS)I _OdU ^Ui ^wUl 


Dari Hasan bin Aii, beliau berkata: Rasulullah 
mengajarkan kepada ku beberapa kalimat: 
Allahummahdinii .... (dan seterusnya) wa 
shallallahu 'ala Muhammadin nabiyy" 


Membaea shalawat disini boleh dengan 
menambah sayyidina, menambah shalawat kepada 
keluarga dan sahabat Nabi S. 

3. Membaea Jahr 

Disunahkan bagi imam untuk membaea do'a 
qunut dengan suara nyaring (Jahr) keeuali ketika 
membaea tsana, maka dipelankan. 


o^ULSL) Uil (3 ois lil 

A?5 J444l LUitiio U^io3lJ ■■■■ 0 144-3 

27 j&\ ^Jii 


"Apabila imam membaea do'a qunut pada shalat 
subuh, apakah baeaannya dinyaringkan (jahr)? 
Ada dua pemdapatpopuler (dalam mazhab Syafi'i), 
dan yang paling shahih adalah dianjurkan untuk 
membaeanya seeara jahr (nyaring), pendapat 


27 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 501 
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inilah yang dipilih kebanyakan ulama iraqiyun." 

Adapun munfarid (orang yang shalat sendirian), 
maka tidak dianjurkan untuk membaea do'a qunut 
seeara jahr, tetapi dipelankan ( sirr), sedangkan 
makmum apabila mendengar baeaan qunut imam, 
maka dianjurkan untuk membaea aamiin. 


G. Apabila Tidak Melakukan Qunut Subuh 

Sudah kita ketahui bersama, bahwa qunut subuh 
dalam mazhab Syati'i hukumnya sunah, sunah disini 
adalah sunah ab'adh, yaitu perbuatan sunah yang 
apabila ditinggalkan, baik sengaja atau tidak, 
dianjurkan untuk melakukan sujud sahwi. 


j j)^Jl UbOsd 4Iuj jbl*jj!l3 

^bJjJI Jlj ^yo (jiill (0-b2jJI 


28 0 


"Sunah ab'adh (dalam shalat) ada enam, pertama 
adalah qunut ketika shalat subuh atau shalat witir 
pertengahan bulan Ramadhan, kedua adalah 
berdiri untuk qunut 


4Sjj 4ju-yb_oJl 4jlSj <OJ>oyb 0l3 

Jj>Oo lI jboJ I (j S" (jj (j^J \ f) ^ -Ai J I | Oo-C- 


28 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 517 
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29 ^i3 


"Apabila meninggalkan selain keduanya (rukun 
dan syarat) maka sah (shalatnya) tetapl dia tidak 
memperoleh fadhilah, baik dia tinggalkan sengaja 
atau karena lupa, tetapi apabila yang ditinggal 
sunah ab'adh maka dia sujud sahwiapabila bukan 
sunah ab'adh maka tidak usah sujud sahwi." 

Jadi, ketika kita lupa atau sengaja meninggalkan 
qunut subuh, maka dianjurkan sebelum salam untuk 
melakukan sujud sahwi. 

H. Penutup 

Inilah sedikit pembahasan tentang qunut subuh, 
tentu masih banyak kekurangan di dalamnya, penulis 
berharap agar tulisan ini bisa menjadi amal jariyah 
dan memberi mantaat bagi pembaea sekalian. 

Apabila ingin lebih dalam mengetahui tentang 
masalah qunut ini, silahkan untuk merujuk langsung 
ke kitab at-Majmu' Syarh a!-Muhadzab milik imam 
Nawawi (w 676 H), atau kitab Kasyf as-Sitr 'An 
Sunniyah ai-Qunut Fii Shaiat ai-Fajr milik Syekh 
Muhammad Hasan Hito -semoga Allah menjaganya- 
atau kitab ai-Qauiai-MabtutFiiShihhatiHaditsShaiati 
as-Shubhi bi al-Qunut milik Syekh Hasan bin Ali as- 
Saqqaf (w 1335 H), wa fiha kifayah wallahu a'lam. 
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Intitut llmu Al-Qur'an (IIQ) prodi Hukum Ekonomi 
Syariah (HES). 
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